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Propinsi Daerah Istimewa Jogyakarta mempunyai tebaran penduduk lanjut
usia yang besar, yaitu 404.609 jiwa tahun 1996 bertambah menjadi 484.172 jiwa
tahun 2000 dari total jumlah penduduk. Jumlah lansia yang besar tersebut berada
dalam berbagai kondisi yang memerlukan pelayanan kesehatan yang baik dan
terjangkau oleh lansia itu sendiri. Semakin banyak dibangunnya fasilitas kesehatan
akan meningkatkan pemanfaatan fasilitas kesehatan sebagai tempat mengobati
khususnya penduduk lansia. Akan tetapi berbagai sarana yang dibangun kini belum
memperhatikan kepentingan lansia.

Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan fasilitas kesehatan oleh lansia di
Propinsi DIJ (Analisis data susenas kor propinsi DIJ tahun 1996 dan 2000) ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui keluhan kesehatan yang dialami lansia dan
mengetahui perubahan pemanfaatan kesehatan menurut pendidikan, lapangan kerja,
upah dan jenis keluhan lansia pada tahun 1996 dan 2000. Dalam penelitian ini
memanfaatkan data susenas kor tahun 1996 dan 2000, analisis data yang digunakan
adalah kuantitatif.

Dari hasil data susenas 1996 dan 2000 yang diolah dengan program
SPSS/PC+ menggunakan metode wuji beda diperoleh jumlah lansia yang
memanfaatkan fasilitas kesehatan sebesar 75.264 jiwa tahun 1996 dan 107.937 jiwa
tahun 2000. Pemanfaatan fasilitas oleh lansia yang mengalami keluhan kesehatan di
rumah sakit terlalu sedikit hanya 18,5% tahun 1996 turun menjadi 16,9 % tahun
2000. Hal ini menandakan banyak lansia yang tidak memanfaatkan fasilitas yang
lengkap dan modern. Bila ditinjau menurut tempat fasilitas kesehatan, lansia berumur
75 th keatas banyak memanfaatkan puskesmas mencapai 33,4% tahun 1996 dan 32%
tahun 2000. Adanya persentase tinggi dari lansia berstatus kawin yang memanfaatkan
praktek dokter disebabkan status ekonomi yang baik. Penduduk lansia yang
berpendidikan SMP keatas banyak yang memanfaatkan fasilitas kesehatan yang
lengkap dan modern ditunjukkan dengan persentase lansia yang memanfaatkan rumah
sakit 28,5% sedang yang memanfaatkan puskesmas hanya 19,2%. Penduduk lansia
yang bekerja di sektor pertanian memanfaatkan puskesmas mencapai 42,2% tahun
1996 dan 40,5% tahun 2000; di sektor jasa yang memanfaatkan puskesmas hanya
39,9% tahun 1996 dan 38,1 tahun 2000. Lansia penderita penyakit menular yang
memanfaatkan rumah sakit mencapai 48,2% tahun 1996 dan 36,9% tahun 2000.
Gejala ini menandakan bahwa rumah sakit sebagai fasilitas kesehatan yang
menyembuhkan penyakit menular berfungsi dengan baik.
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ABSTRACT

The province of Jogyakarta has enormous spread of old people, that is
404.609 people in 1996 increased to be 484.172 people in 2000 from the total number
population. The large number of old people in all circumstances that requires good
and attainable health service. The mode available health facilities, will improve the
utilization of health facility asatreatment place especially for old people. In fact, the
facility, nowadays, has not yet met the old people interest.

The research entitled, “The Utilisation of Health Facility by Old People in The
Province of Jogyakarta”, aims at recognizing complaints/health complaints or old
people and also recognizing the effect of education, sphere of opportunity, salary, and
any kind of old people complaints to utilization of health facility. The research uses
the national economic and social survey Kor in the province of Jogyakarta in 1996
and 2000, and uses quantitative for data analysis.

The data of national Economic and Sosial Survey in 1996 and 2000 composed
with SPSS/PC" programs using different test method showed the number of old
people using healt facility is 75.264 people in 1996 and 107.937 people in 2000. The
number of utilizing facility by old people that showed healt complaints is only 18,5 %
in 1996, decreased to be 16,9 % in 2000. This shows that many old people do not use
the modern and complete facility. The number of old people upwards 75 years using
public medical center is 33,4 % in 1996 and 32 % in 2000. The high percentage from
old people in marital status using doctor due to good economic status. The more old
people of education upwards junior high school using modern complete health facility
showed by the percentage of old people using hospital is 28,5 %, while those who use
public medical center is 19,2 %. The number of old people population working in
agriculture that use public medical center is 42,2 % in 1996 and 40,5 % in 2000, in
servis sector using public medical center is only 39,9 % in 1996 and 38,1 % in 2000.
Old people with contagious disease using hospital is 48,2 % in 1996 and 36,9 % in

2000. This fenomenon indicates that hospital as health facility to cure contagious
diseases is running well.
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